



BAB I
PENDAHULUAN
Dalam bab ini penulis akan menguraikan beberapa pokok bahasan, yaitu: latar belakang penulisan, rumusan masalah penulisan, maksud dan tujuan penulisan, asumsi penulisan, pentingnya penulisan, ruang lingkup penulisan, metode penulisan, definisi istilah, dan sistematika penulisan.

A. Latar Belakang Masalah
	Keluarga adalah suatu lembaga yang dibentuk oleh Allah dan merupakan unit terkecil dalam masyarakat.[footnoteRef:2] Bagi anak, keluarga adalah kelompok atau unit pertama dalam kehidupannya sejak dilahirkan. Di dalam keluarga, anak mendapatkan pendidikan  dalam segala fungsi jiwanya. Keluarga sebagai kelompok sosial terdiri dari sejumlah individu, memiliki hubungan antar individu, terdapat ikatan, kewajiban, tanggungjawab diantara individu tersebut. Keluarga juga adalah unit terkecil dalam masyarakat yang terdiri atas kepala keluarga dan beberapa orang yang terkumpul dan tinggal di suatu tempat di bawah suatu atap atau rumah dan memiliki unsur saling ketergantungan. Keluarga sebagai persekutuan hidup terkecil dari masyarakat negara yang luas, merupakan pangkal hidup, pangkal ketentraman dan kedamaian bagi anak. [2: Amorisa Wiratri, Menilik Ulang Arti Keluarga Pada Masyarakat Indonesia, Jurnal Kependudukan Indonesia, ( Vol. 13No. 1 Juni 2018), 15] 

Keluarga merupakan unit sosial terkecil yang terdiri atas suami, istri dan anak-anak mereka (termasuk anak tiri dan anak angkat).[footnoteRef:3] Dengan demikian keluarga merupakan satu kesatuan utuh yang di dalamnya terdapat unsur suami, istri dan anak. Keluarga juga dipahami sebagai kesatuan interaksi dan komunikasi yang terlihat dari keterlibatan semua orang dalam memainkan peran, baik itu sebagai suami dan istri, orangtua dan anak, maupun anak dan saudara. Dari proses interaksi dan komunikasi tersebut, keluarga diharapkan dapat berperan penting dalam mempertahankan suatu kebudayaan bersama, sebagaimana juga dinyatakan dalam UU No.1 Tahun 1974.[footnoteRef:4] Karenanya didalam keluarga penting adanya interaksiatau proses komunikasi yang sehat agar terjalin sebuah kesatuan antar individu satu dengan yang lainnya. Dengan saling mengenal satu dengan yang lainnya, sesuai dengan peranan dan kapasitas masing-masing maka akan tercipta suatu keharmonisan dalam keluarga seperti yang dihendaki Allah. [3: Subandiros, Sosiologi Antropologi (klaten: Intan Pariwara, 1989).,16]  [4: 	Amorisa Wiratri, ‘Menilik Ulang Arti Keluarga Pada Masyarakat Indonesia’, Jurnal Kependudukan Indonesia, (No13, Vol 1,2018), 15] 

Sebuah keluarga terdiri dari beberapa anggota utama yang terdiri atas Ayah, Ibu, dan anak-anak.[footnoteRef:5] Dimana orangtua bertanggungjawab untuk merencanakan masa depan anak-anaknya, merawat dan memelihara, mengasuh dan mencukupi kebutuhan anak, mengasihi, mengajar, mendidik, dan membimbing, memberi teladan dan bersaksi bagi anak. Seorang anak mempunyai kewajiban untuk membantu orangtua dalam memelihara seisi rumah, mengerjakan tugas-tugas yang diberikan kepadanya, dan anak belajar di bawah bimbingan orangtua didalam sebuah keluarga. Dengan  adanya hirarki, maka keluarga itu tercipta dan dapat dibedakan sesuai fungsinya bahkan memiliki cirikhas yang unik dari pada lembaga yang lain. [5: Puji Lestari, Perubahan Dalam Struktur Keluarga, Jurnal Dimensia, (Vol 7 No 1 Maret 2018), 24] 

Keluarga Kristen adalah lembaga atau kesatuan yang dibentuk oleh Allah  yang bertujuan untuk hubungan dan persekutuan yang berpusat kepada Allah sendiri.[footnoteRef:6] Karena itu, keluarga Kristen adalah keluarga yang tidak terjadi dengan sendirinya karena itu dibentuk dan dijadikan oleh Allah sendiri (Kej. 2:18). Kreasi Allah dalam keluarga terbentuk melalui sebuah pernikahan yang menggabungkan persekutuan tubuh,  jiwa dan roh antar pasangan suami istri. Seperti dalam kitab Matius 19:6, mereka bukan lagi dua melainkan satu. Dan juga dalam Kej 2:24, suami yang menikah harus memisahkan diri dari orangtuanya masing-masing dan membentuk satu keluarga baru dengan tanggungjawabnya sendiri. Sehingga kemudian yang diharapkan dari persekutuan itu adalah keturunan ilahi (Mal. 2:15). Artinya, keluarga memiliki mandat khusus dari Allah untuk menciptakan suatu generasi yang mengenal Tuhan di dalam persekutuan keluarga Kristen tersebut. Oleh sebab itu sangat penting adanya pendidikan yang benar yang diberikan sebagai dasar atau pedoman dalam menjalankan lembaga keluarga tersebut. [6: 	Herawati Kristina, Diktat Keluarga Kristen (Tanjung Enim: STTE, 2015),  10-16	] 

Pendidikan Kristen merupakan pendidikan yang bercorakkan moral dan nilai-nilai Kristiani yang mengandung kebenaran yang telah dinyatakan oleh Allah di dalam Alkitab, yang harus dilakukan dan diterapkan dalam kehidupan pribadi lepas pribadi.[footnoteRef:7] Dasar teologis pendidikan agama Kristen adalah alasan Alkitabiah tentang pentingnya pendidikan Kristen yang terdiri dari tugas, proses dan tujuan pendidikan Kristen. Dasar teologis terdapat dalam amanat agung Tuhan Yesus (Mat. 28:19-20). Dengan memperhatikan perintah-perintah Tuhan Yesus Kristus kepada para murid-Nya sebelum kenaikan-Nya kesurga, yaitu “pergilah”, “jadikanlah”, “semua bangsa murid-Ku”, “baptislah”, dan “ajarlah”. Dengan kata lain ada tiga hal yang harus dilakukan para murid Kristus, yaitu memberitakan injil, membaptis dan mengajar. Oleh karena itu, pendidikan Kristen sangat berhubungan dengan pengajaran atau pendidikan. [7: 	 Eliezer Rifai, Pendidikan Kristen Dalam Membangun Karakter Remaja di Sekolah Menengah,  (Antusias Jurnal Teologi dan Pelayanan 2, no. 2 , 2012), 1-17] 

Berdasarkan tanggungjawab yang sudah dipaparkan di atas, maka salah satu tanggungjawab orangtua sebagai murid Kristus atau wakil Allah di dunia adalah mendidik anak. Keluarga adalah penyelenggara terbaik untuk membesarkan anak menjadi orang dewasa yang matang.[footnoteRef:8] Sehubungan dengan pentingnya pendidikan anak dalam keluarga, Stephen Tong menjelaskan: [8: ________,Rahasia Kebahagian Keluarga (New York: International Bible Student Association, 1996). 5] 

Pendidikan Keluarga sangat penting dan mendasar karena di dalam pendidikan keluarga kita memiliki beberapa keuntungan seperti waktu yang paling banyak, pengaruh yang paling besar, menguasai periode yang paling utama, memiliki pengenalan sifat pembawaan yang paling mendalam, kemungkinan monitor yang paling jujur dan terbuka.[footnoteRef:9] [9: Stephen Tong, Arsitek Jiwa (Jakarta: LRII, 1991). 60] 


Pernyataan ini jelas bahwa keluarga merupakan wadah pertama yang memegang andil utama untuk mendidik seorang anak menjadi orang yang baik dan mengenal Allah, meskipun itu tidaklah mudah. Karena sejak kejatuhan Adam dalam dosa, semua manusia dan keturunannya telah memiliki kecenderungan yang kuat untuk berbuat dosa, bahkan sejak mereka lahir. Menurut teori pendidikan sekuler bahwa pada waktu lahir, hati anak itu bersih dan baik adanya seperti kertas putih. Tapi ketika anak menjadi besar, hati anak yang seperti kertas putih itu mulai dicoret-coret, baik oleh keluarganya atau lingkungan di mana ia dibesarkan, sehingga tidak lagi menjadi putih bersih.[footnoteRef:10] Tetapi pada pandangan Kristiani, sejak dalam kandungan manusia sudah mewarisi dosa oleh kejatuhan manusia pertama. Karenanya, dosa sudah menjadi warna atau natur manusia walaupun masih sebagaian kecil ataupun pada seorang remaja. Sehingga mendidik anak khususnya remaja sesuai kebenaran firmanTuhan, paling tepat jika dimulai dari dalam keluarga. Dan keluarga yang memiliki pendidikan Kristen adalah keluarga yang dibimbing dalam gereja sebagai wadah pembentukan dan pembinaan umat dalam mengenal firmanTuhan dengan benar. [10: ________, 107 Pertanyaan Anak-Anak Tentang Doa (Jakarta: Betlehem, 1999), 61] 

Dimana, masa remaja itu sendiri merupakan masa transisi dan peralihan dari masa anak-anak menuju kepada dewasa, dan dalam masa transisi itu remaja menjajaki alternatif dan mencoba berbagai pilihan sebagai bagian dari perkembangan identitas.[footnoteRef:11] Remaja sudah merasa terlalu besar untuk diperlakukan seperti anak-anak, namun masih terlalu kecil dan rapuh untuk diperlakukan sebagai orang dewasa. Sehingga hal ini sering menimbulkan konflik antara orangtua yang ingin mendidik anak dengan menganggap anak masih belum banyak pemahaman dan masih kanak-kanak, dan anak remaja yang idealis dan sulit menerima masukan karena sudah tidak ingin diatur seperti anak kecil lagi. [11: Jhon W. Adolessence Santrock, Perkembangan Remaja (Jakarta: Erlangga, 2001),18] 

[bookmark: _Hlk77069075]Istilah remaja berasal dari bahasa Latin yaitu “adolescere”, yang berarti ‘bertumbuh atau bertumbuh menuju kepada dewasa’ (to growth or to grow to maturity). Masa remaja adalah dimana manusia tumbuh mencapai kematangan fisik dan sosial-psikologis.[footnoteRef:12] Remaja merupakan masa penuh gejolak emosi dan ketidakseimbangan dalam banyak hal. Dengan demikian remaja mudah sekali terpengaruh atau terbawa arus baik oleh lingkungan maupun arus modernisasi jaman, seperti sosial media dan lain sebagainya. Proses perkembangan remaja, yang sering tidak terlihat dan tidak dimengerti oleh lingkungan, menimbulkan permasalahan bagi remaja sendiri dan bagi mereka yang ada di dekatnya. Perkembangan tersebut meliputi perkembangan psikoseksualitas dan emosionalitas.[footnoteRef:13] Dimana proses perubahan ini menimbulkan gejolak-gejolak, baik yang disadari maupun tidak disadari oleh remaja itu sendiri maupun orang disekitarnya. Dan jika tidak dikelola dengan baik, maka perkembangan psikoseksualitas dan emosionalitas pada remaja akan merusak hubungan dengan dirinya, orangtua dan sekitarnya. Remaja yang dapat melewati proses perkembangan ini diharapkan dapat berkontribusi dengan baik pada masyarakat kedepannya. [12:  Lase, Jason, Pendidikan Agama Kristen,(Jakarta:Bina Media Informasi, 2005), 25.]  [13: Gunarsa Y. Singgih dan Singgih D. Gunarsa, Psikologi Remaja (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2007). 3] 

Remaja adalah bagian dari masyarakat yang akan bertanggung jawab terhadap masa depan bangsa, karena itu remaja merupakan manusia yang penuh dengan potensi namun perlu dibimbing agar dapat mengembangkan apa yang ingin dicapai.[footnoteRef:14] Kehadiran orangtua bagi setiap remaja sangatlah penting, karena setiap orangtua diharapkan dapat menjadi pendidik dan teladan bagi anak-anaknya, sehingga mendapatkan anak remaja yang baik perilakunya secara jasmani dan rohani. Menurut seorang psikolog yang bernama Kyle Pruet dalam tulisannya Fatherneed, kehadiran ayah sama pentingnya dengan kehadiran seorang ibu bagi anak remaja mereka, hanya dalam cara yang berbeda.[footnoteRef:15] Oleh karena itu, kehadiran para ayah juga sangat berperan bagi pertumbuhan anak-anak yang sehat. [14: Santrock, John W.Perkembangan Remaja, 33]  [15: James Dobson, Mendidik Putra Anda (Jakarta: Immanuel, 2001), 71] 

Jika orangtua gagal dalam menemani atau berperan baik disaat masa transisi ini, maka akan menimbulkan masalah-masalah yang terjadi  dalam kehidupan remaja yang berakibat buruk bagi remaja itu sendiri. Jika anak remaja gagal melewati masa perkembangannya atau tidak terdidik baik saat remaja beranjak dewasa, maka dalam kehidupannya anak remaja tidak akan berjalan sesuai dengan yang Tuhan ingini, sehingga pendidikan secara khusus pada anak remaja merupakan hal yang sangat penting untuk diberikan.
Mendidik anak remaja merupakan pekerjaan yang terpenting serta tanggungjawab utama bagi orangtua demi masa depan mereka. Tugas utama membentuk watak, karakter, kerohanian, psikologi dan jiwa remaja sebagian besar terletak di tangan para orangtua. Anak membutuhkan pembimbing untuk mendukung perkembangannya. Untuk alasan itulah, orangtua harus bisa menjadi contoh yang baik dan memiliki karakter yang mencerminkan Kristus dalam hidup mereka.[footnoteRef:16] Anak remaja memerlukan sesuatu yang nyata dan berkelanjutan. Mereka lebih bisa menerima seseorang yang berada di dekatnya dan mengajarkan banyak hal kepada mereka, member teladan dari pada hanya member sebuah teori yang ditaruh dipikiran mereka. Karenanya, Alkitab adalah landasan atau pegangan utama bagi orangtua untuk dapat mengarahkan dan membina anak remaja sesuai dengan perkembangannya. [16: J.R. Hutauruk, Pendidikan Agama Kristen (Yogyakarta: Taman Pustaka Kristen, 1994). 90] 

Di dalam Alkitab menyatakan tentang pentingnya pendidikan terhadap anak khususnya remaja. Salah satu contoh yaitu kehidupan Yakub yang mengajarkan tentang iman Abraham, bapa leluhur mereka, tentang Allah di tengah-tengah bangsa Kanaan yang tidak mengenal Allah Roh, tetapi lebih percaya kepada patung atau Tuhan secara lahiriah. Dimana Yakub mengajarkan kepada anak-anaknya untuk takut akan Tuhan dan selalu melibatkan Tuhan dalam pengambilan keputusan. Walaupun dalam beberapa situasi merekapun dapat terpengaruh oleh budaya bangsa lain yang tidak mengenal Allah. Seperti halnya Yusuf anaknya, yang sejak masa kecil hidup bersama dengan Yakub, diajar mengenal dan mempercayai Tuhan Allah, sehingga dari ajaran yang telah ditanamkan sejak kecil hingga masa remajanya Yusuf tetap bisa mengamalkan imannya. Meskipun saat berada di Mesir, di tempat yang jauh dari keluarganya, Yusuf tetap dapat menyembah Allah dan mengikuti kehendak Allah. Hal ini merupakan akibat dari didikan Yakub sebagai orangtua dalam perkara rohani. Keluarga terus memainkan peran penting dalam membentuk kepribadian seorang anak. Keluarga sampai kapanpun tetap menjadi pusat/sentral di mana nilai-nilai dan pola kehidupan seseorang terbentuk (Ul 6:4-9). Keluarga adalah tempat seseorang belajar dengan cara yang paling praktis dan konkrit. Pendidikan di rumah ataupun diluar adalah untuk melengkapi kebutuhan pertumbuh anak remaja.
Tuhan ingin agar orangtua mengasuh anak-anaknya dengan pola asuh yang benar guna membawa anak mereka ke tingkat kedewasaan melalui pendidikan Kristen dalam keluarga.[footnoteRef:17] Remaja yang mengalami masa peralihan dari anak-anak kepada dewasa, namun tidak bisa dikatakan matang karena merupakan masa pencarian/ pembentukan jatidirinya.[footnoteRef:18] Dimana hubungan remaja dan orangtua sering mengalami kesulitan karena adanya perbedaan cara pandang dan komunikasi yang tidak tepat untuk menghadapi remaja dalam masa peralihannya itu. Oleh karenanya, remaja perlu dibina dan di arahkan agar tidak salah dalam mengambil keputusan hidup mereka dengan cara yang tepat dan model pendidikan Kristen yang tepat bagi mereka. [17: Ul 6:7 haruslah engkau mengajarkannya berulang-ulang kepada anak-anakmu 1 dan membicarakannya apabila engkau duduk di rumahmu, apabila engkau sedang dalam perjalanan, apabila engkau berbaring dan apabila engkau bangun.]  [18: 	Dadan Sumara dkk ‘Kenakalan Remaja Dan Penanganannya’, Prosiding Penelitian Dan Pengabdian Kepada Masyarakat, (No 4, Vol 2,2017), 346] 

Di Indonesia baik istilah pubertas maupun adolescensia, dipakai dalam arti yang umum, sesuai dengan keahlian dalam bidang masing-masing, yang memakai istilah remaja. Untuk menentukan batas umur remaja di Indonesia terdapat beberapa kesulitan. Hal ini disebabkan sulitnya menentukan umur permulaan dewasa atau permulaan masa dewasa.[footnoteRef:19] Di beberapa daerah di Indonesia, anak yang sudah mencapai tinggi badan  menyamai orangtua dianggap sudah dewasa. Dan dari sudut hukum, kedewasaan ditentukan oleh umur dan status pernikahan.[footnoteRef:20] Jika umur kurang dari 17 tahun tetapi sudah menikah akan dianggap dewasa dan memiliki hak pilih dalam pemilihan umum. Beberapa cara yang dipakai oleh para ahli untuk menentukan batas-batas umur masa remaja adalah dengan melihat proses perkembangan anak, yaitu pada perubahan jasmaninya, tempat khusus dimana ia hidup, lingkungan sosialnya dan pandangan sosiologis, perkembangan psikis yang berlangsung dan tinjauan psikologis yang mengutamakan perkembangan seksualitas. [19: Singgih Gunarsa, ‘Psikologi Remaja’, (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 1979), 17 ]  [20: Ibid,….17] 

Menurut Dyck, dalam bukunya tentang Seri Pendidikan Kristen, yang berjudul: Tantangan dan Kebutuhan Remaja, dimana ia menggolongkan remaja kedalam 3 tahap, yaitu: remaja dini, usia 12-15 tahun, adalah tahap pertama merupakan masa persiapan fisik yang disebut “masa puber’, dimana tercapai kematangan seksual secarafisik. Remaja madya, usia 15-18 tahun, adalah tahap kedua dimana remaja berusaha untuk menemukan diri dalam interaksi di dalam lingkungan keluarga, teman-teman sebaya dan masyarakat. Dan terakhir, remaja lanjut, yaitu usia 18-21 tahun, tahap terakhir bagi remaja untuk menghadap kedepan dan mulai menempatkan diri dalam lingkungan orang dewasa.[footnoteRef:21] [21:  Anni Dyck, Tantangan dan Kebutuhan Remaja (Malang : YPPII, 1982 ), 23] 

[bookmark: _Hlk66787304]Jemaat GPIN Anthiokia Cibubur merupakan keluarga Kristen. Jemaat GPIN Anthiokiha Cibubur dikatakan Kristen oleh karena jemaat, percaya dan meyakini bahwa Yesus Kristus adalah Tuhan dan Juruslamat, yang sebagian besar merupakan bagian dari sebuah persekutuan dalam gereja. Sebagian besar di dalam keluarga Kristen di GPIN Anthiokia Cibubur tersebut memiliki anak remaja. Dan dalam keluarga tersebut juga memiliki anak balita sampai anak kelas besar yang berusia 3-10 Tahun dan juga ada beberapa pemuda tetapi jumlah dari pemuda yang berusia 22 tahun keatas sangatlah sedikit, sebagian besar adalah anak remaja yang merupakan penerus bagi keluarga dan mempengaruhi pertumbuhan gereja itu sendiri. 
[bookmark: _Hlk77087162]Anak remaja di GPIN Anthiokia Cibubur dengan segala ekspresi dan cara pandangnya mulai menunjukkan ketidaksesuaian dengan orangtuanya pada masa remajanya. Seperti ingin mempunyai hak dan kebebasan untuk mengemukakan pendapat dan cara sendiri dan tidak lagi mau dipandang sebagai anak kecil yang perlu diatur. Dimasa ini, remaja lebih mudah dipengaruhi oleh teman-temannya. Ini berarti bahwa pengaruh orangtua semakin lemah. Anak remaja mulai berperilaku dan mempunyai kesenangan yang berbeda bahkan cenderung bertentangan dengan perilaku dan kesenangan keluarganya. Seperti mode pakaian, potongan rambut, kesenangan musik dan sebagainya. Remaja juga mengalami perubahan luar biasa dalam hal fisik, emosi maupun seksualitasnya. Mereka menjadi terlalu percaya diri (over confidence) dan luapan emosinya yang meningkat, mengakibatkan sulit menerima nasihat dan pengarahan orangtua.[footnoteRef:22] Remaja di GPIN Anthiokia Cibubur menunjukkan sifat pembangkangan, memberontak terhadap orangtua, mengkomsumsi minuman beralkohol, obat terlarang, terlibat dalam tawuran atau perkelahian remaja, seks bebas bahkan sampai mengakibatkan kehamilan di luar pernikahan, perilaku komsumtif agar dapat eksis atau diterima oleh komunitasnya, mencuri, bolos sekolah, berbohong dan bahkan sebagian besar menjauhkan diri dari gereja dan kegiatan persekutuan remaja. Hal ini sangat terlihat dari kurangnya anggota persekutuan remaja, yang tidak sesuai dengan data jemaat remaja yang seharusnya terdaftar di gereja tersebut.  [22: 	Khamim Zarkasih Saputro, ‘Memahami Ciri Dan Tugas Perkembangan Masa Remaja’, Aplikasia: Jurnal Aplikasi Ilmu-Ilmu Agama, (No 17, Vol 1,2018), 25] 

Oleh karenanya penulis lebih memfokuskan untuk meneliti akan keberadaan remaja di GPIN Anthiokia Cibubur, dimana anak remaja sangatlah penting karena akan menjadi penerus keluarga dan tongkat pelayanan gereja selanjutnya, sehingga perlu dibina dan diarahkan. Jika orangtua sebagai pendidik anak tidak mengerti dan mempersiapkan diri dengan pola asuh atau model pendidikan yang tepat di usia ini, maka akan terjadi konflik dan menghambat pencapaian yang diharapkan pada anak remaja tersebut. Kedewasaan rohani melalui pendidikan Kristen dalam keluarga pada anak remaja, akan membuat mereka mengandalkan Tuhan dalam setiap persoalannya, membuat mereka antusias untuk terlibat dalam pelayanan, berguna bagi masyarakat dan dalam hidupnya sebagai orang percaya, remaja akan menjadi saksi Kristus yang efektif dimanapun mereka berada. Karenanya, keluarga sebagai lembaga pertama yang akan menghadapi remaja dengan segala keunikan dan kesulitannya, maka sangat penting bagi setiap keluarga untuk memiliki pola asuh atau model pendidikan Kristen yang benar dan sesuai bagi anak remaja.
Seorang anak remaja yang berkembang dan bertumbuh secara psikis ataupun fisik, bukan hanya sekedar dituntut untuk berhasil dan berdaya guna, tetapi mereka perlu dorongan atau motivasi yang baik dan benar agar anak dapat berpikir dan berperilaku dengan baik dimasa yang akan datang.[footnoteRef:23] Dengan pola asuh yang dilengkapi pembentukan kerohanian yang sifatnya bekerja dari dalam keluar. Yaitu anak tidak saja menunjukkan perilaku baik diluar atau tampaknya baik, tetapi sikap yang dihasilkan lebih berasal dari dalam dirinya sendiri oleh karena pengenalan akan Tuhan dan pribadinya yang utuh. Dalam hal ini keluarga berperan serta dalam mengajarkan serta menuntun anak remaja pada masa perkembangannya. Jadi tidak hanya melepas anak remaja di dunia luar karena dianggap sudah besar dan mampu bertumbuh sendiri, karena sesungguhnya mereka sangat rentan dipengaruhi oleh lingkungan dan membutuhkan bimbingan yang tepat. [23: 	Maulana Malik Ibrahim, ‘Hubungan Pola Asuh Orang Tua Dengan Kenakalan Remaja’, Journal of Chemical Information and Modeling,(No 53, Vol 9, 2019), 1689–99 ] 

Pengamatan penulis yang terjadi di Jemaat GPIN Antiokhia Cibubur bahwa: ada beberapa orangtua yang mendidik anaknya dengan pendidikan yang kurang tepat, sehingga ada beberapa anak yang berperilaku menyimpan seperti memberontak, merokok, minum-minuman yang beralkohol, bahkan sampai memilih pasangan yang tidak seiman dan berpindah agama atau keyakinan. Hal itu terjadi karena kurangnya peletakkan dasar keyakinan akan Tuhan dan prinsip hidup kekristenan yang salah, yang tampak pada ketidak mengertian dalam mendidik anak (generasi ilahi) yang dipercayakan oleh Tuhan untuk digembalakan atau dapat dikatakan sebagai kesalahan atau ketiadaan pola asuh.
Di beberapa kasus, ada juga orangtua yang selalu mendidik anaknya dengan membanding-bandingkan anak yang satu dengan yang lainnya. Dimana orangtua selalu memuji dan memberikan apresiasi kepada anak yang baik dan berprestasi di hadapan anak yang kurang berprestasi. Dengan demikian, anak yang dibanding-bandingkan ini akan merasa tertolak dan tidak dikehendaki. Ia akan merasa rendah diri dan merasa tidak berharga. Contoh ANR, merupakan dua bersaudara, ANR adalah anak laki-laki, seorang pemalu, kurang pandai dan kurang berprestasi. Sedangkan anak kedua adalah RY, laki-laki, pintar dan selalu berprestasi. Dalam wawancara dengan ANR, ia berkata bahwa ia sering dibanding-bandingkan dengan RY akibatnya ANR menjadi anak yang kurang percaya diri dan menjadi anak yang tertutup.[footnoteRef:24] Ini membuatnya menjauh dari persekutuan dan merasa tertolak [24: ANR (Nama Inisial), wawancara via telepon, Tanjung Enim, 28Desember 2020] 

Kasus lain, dimana orangtua yang membiarkan anaknya bertumbuh begitu saja, tanpa arahan dan teladan. Sebagian besar waktunya dihabiskan dengan teman-temannya, sedang orangtua sibuk dengan pekerjaan, minim kesempatan untuk bersama dan mengajarkan nilai-nilai rohani. Bahkan, disaat anak kurang beribadah dianggap bukanlah hal yang utama. Sehingga anak-anaknya bertumbuh menjadi anak yang kurang sopan, kurang bertanggung jawab dan kurang menghargai berkat Tuhan, selalu ingin barang yang terbaru dan tidak mau barang yang rendahan (sebagai pembentuk identitas diri). ABS mengatakan bahwa dia selalu  melakukan apa saja yang dia mau tanpa ada larangan dan juga pantauan dari orang tua. Ketika ABS mau pergi dia langsung pergi saja dan pulang begitu saja, ketika ABS menginginkan uang ABS tinggal meminta dan orangtuanya akan gampang untuk memberikannya kepada ABS tanpa menanyakan untuk kebutuhan apa anaknya meminta uang.[footnoteRef:25]  Hal ini menunjukkan ketiadaan standard dalam mendidik anak. Karena hal yang ditanamkan saat remaja akan membentuk karakternya di masa depan. [25:  ABS (Nama Inisial), wawancara via telepon, Tanjung Enim, 28 Desember 2020] 

Ada juga anak tidak menerima teladan yang baik dari orangtua, dimana anak selalu melihat akan pertengkaran kedua orangtua yang seharusnya dan selayaknya tidak boleh dilihat oleh anak. Misalnya AR adalah seorang anak lelaki yang selalu melihat teladan yang kurang baik diberikan oleh orangtau. Dimana ayah gemar dengan minum-minuman beralkohol, berselingkuh dan sering bertengkar dengan istrinya sampai dengan kekerasan fisik. Dengan hal yang telah di lihat olehnya, AR menjadi anak yang membenci orang tuanya, menjadi anak yang hidup dengan sesukanya, bahkan AR menjadi anak punk karena AR merasa bahwa di komunitasitudia diterima dan dihargai. Namun ketika AR bergabung dengan komunitas Punk, mengakibatkan AR menjadi anak yang suka mabuk, memakai obat-obatan terlarang bahkan AR suka ikut dalam tawuran.[footnoteRef:26] Padahal firman Tuhan jelas berkata bahwa pergaulan yang buruk merusak kebiasaan yang baik. Pergaulan adalah kelompok dimana anak remaja biasa menjalani hidupnya, baik itu di rumah maupun diluar, yang mempengaruhi karater dan pandangan seseorang. Teladan dan tindakan yang diperlihatkan orangtua kepada anak akan membuatnya  mengikuti apa yang di contohkan kepada anak itu sendiri. Karena perbuatan itu berbicara lebih kuat dari perkataan atau pengajaran. [26: 	AR(Nama Inisial), wawancara via telepon, Tanjung Enim, 28Desember 2020] 

Bertitik tolak dari problematika yang ada di jemaat GPIN Antiokhia Cibubur ini, maka penulis terdorong untuk menulis skripsi dengan judul: 
MODEL PENDIDIKAN KRISTEN DALAM KELUARGA KEPADA REMAJA DAN IMPLEMENTASINYA BAGI ORANGTUA DI GPIN ANTIOKHIA CIBUBUR. 

Besar harapan penulis, karya ilmiah ini akan memberi kontribusi terhadap model mendidik anak yang kurang tepat dalam keluarga di GPIN Antiokhia Cibubur.



B. Rumusan Masalah
Bertitik tolak dari latar belakang penelitian diatas, maka penulis merumuskan hal tersebut dalam bentuk pertanyaan-pertanyaan sebagai pengarah dalam penulisan bab-bab berikutnya:
1. Apa itu model pendidikan keluarga Kristen bagi anak remaja?
2. Apa problematika model pendidikan Kristen dalam keluarga pada orangtua di GPIN Anthiokia Cibubur?
3. Bagaimana penerapan model pendidikan Kristen dalam keluarga kepada orangtua di jemaat GPIN Antiokhia Cibubur?

C. Maksud dan Tujuan Penulisan
Adapun maksud dan tujuan dari penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui tentang model pendidikan keluarga kristen pada anak remaja
2. Untuk mengetahui problematika pendidikan Kristen dalam keluarga bagi orangtua di GPIN Anthiokia Cibubur?
3. Untuk menerapkan model pendidikan keluarga Kristen pada remaja sebagai pedoman pendidikan anak remaja bagi keluarga Kristen di GPIN Anthiokia Cibubur.
D. Asumsi Penulisan
Dalam mengadakan penulisan, penulis berasumsi bahwa:
Jika anak-anak semenjak kecilnya, khususnya remaja, dididik dengan baik dalam kebenaran firman Tuhan maka di masa depan mereka tidak akan menyimpang daripada imannya. Anak remaja tersebut akan menjadi orang percaya yang kuat dan tangguh di zamannya. Mereka akan menjadi anak remaja yang melayani Tuhan dalam pekerjaannya, menjadi hamba Tuhan yang berkarakter ilahi, tidak mudah digoyahkan, bahkan tidak akan menyangkal iman Kristennya.
E. Pentingnya Penulisan
Penulisan skripsi ini sangat penting, karena:
1. Dapat menemukan model pendidikan Kristen sebagai upaya mendidik remaja dengan tepat sesuai dengan Firman Tuhan
2. Dapat mengetahui problematika pola pendidikan anak remaja dalam keluarga di GPIN Antiokhia Cibubur dan memberikan solusi yang tepat terhadap orangtua mengenai model pendidikan anak remaja dalam keluarga.
3. Dapat menjadi model pendidikan Kristen yang benar bagi orangtua dalam  mendidikan anak remaja dalam keluarga di GPIN Anthiokia Cibubur

F. Delimitasi Penulisan
Fokus tulisan ini adalah menganalisa model pendidikan Kristen dalam keluarga sebagai upaya mendidik remaja. Kemudian pokok-pokok tersebut akan dikorelasikan dengan kondisi model pendidikan anak remaja yang kurang tepat dalam keluarga di GPIN Antihokhia Cibubur yang diperoleh melalui penyelidikan dan analisa informasi baik melalui studi literatur, maupun wawancara. Adapun anak remaja yang akan diteliti oleh penulis dengan kriteria Usia 12-20 tahun. 

G. Metode Penulisan
Dalam karya tulis ini, penulis menggunakan paradigma penelitian kualitatif, pendekatan sistematis dan subjektif dalam menjelaskan pengalaman hidup berdasarkan kenyataan lapangan. Penelitian ini berorientasi kepada upaya untuk memahami fenomena secara menyeluruh.[footnoteRef:27] Metode yang digunakan adalah metode deskriptif  teologis. Dimana penelitian yang memberikan gambaran atau penegasan suatu konsep atau gejala, juga menjawab pertanyaan-pertanyaan sehubungan dengan status subjek penelitian pada saat ini.[footnoteRef:28] Menurut Koentjaraningrat penelitian deskriptif adalah metode yang mengambarkan secara tepat sifat-sifat suatu individu, keadaan, gejala atau kelompok tertentu, atau untuk menentukan frekuensi adanya hubungan tertentu adanya suatu gejala dan gejala lain dalam masyarakat.[footnoteRef:29] Sehingga dengan gejala-gejala yang terlihat dengan pancaindera atau fenomena sebagai acuan dalam penelitian. [27: Iskandar, Metodologi Penelitian Kualitatif (Jakarta: Gaung Persada, 2009). 35]  [28: Sumanto, Metodologi Penelitian Sosial Dan Pendidikan (Yogyakarta: Andi Offset). 6]  [29: Koentjaraningrat, Metode-Metode Penelitian Masyarakat,  (Gramedia: Jakarta, 1981). 42] 

Dalam karya tulis ini penulis mencoba memberikan gambaran atau kejadian yang terjadi dilapangan mengenai model pendidikan Kristen dalam keluarga yang kurang tepat, kemudian data yang telah dikumpulkan nantinya akan dituliskan menjadi sebuah karya ilmiah. Dalam mengumpulkan data-data maka penulis akan menggunakan teknik wawancara. Artinya, metode pengumpulan data dengan dua orang atau lebih secara fisik langsung berhadap-hadapan yang satu dapat melihat muka yang lain dan masing-masing dapat menggunakan saluran komunikasi secara wajar dan lancar.[footnoteRef:30] Dalam penyelesaian masalah penulis akan menggunakan prinsip-prinsip pelayanan patoral konseling. Sehingga dalam karya tulis ini bersifat teologis praktika. [30: Nurdjaman Progo, Metode Penelitian Sosial (Jakarta: Badan Penelitian Dan Pengembangan Dapartemen Dalam Negeri Dan Otonomi Daerah, 2000). 39] 

H. Definisi Istilah
Dalam penulisan karya ilmiah ini ada beberapa istilah dan singkatan yang perlu dijelaskan artinya sebagai berikut:
Model adalah bentuk atau pola (atau, lebih abstrak, suatu set peraturan) yang bisa dipakai untuk membuat atau untuk menghasilkan suatu atau bagian dari sesuatu, khususnya jika sesuatu yang ditimbulkan cukup mempunyai suatu yang sejenis untuk pola dasar yang dapat ditunjukkan atau terlihat, yang mana sesuatu itu dikatakan memamerkan pola.
Pendidikan Kristen adalah proses pengubahan sikap dan tata laku seseorang atau sekelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan pelatihan yang didasarkan pada Alkitab yang menjadi dasar iman Kristen. Pendidikan kristen bisa disebut juga suatu usah untuk mengajarkan akan kekristenan kepada seseorang melalu orang tua, sekolah, maupun lembaga-lembaga yang bersangkutan lainnya.
Keluarga adalah suatu lembaga yang dibentuk oleh Allah dan merupakan unit yang paling kecil dalam masyarakat. Sebuah keluarga terdiri dari beberapa anggota, yakni Ayah, Ibu, dan anak-anak.
Istilah “remaja” dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah 1. Mulai dewasa; sudah umue untuk kawin, 2. Muda (anak laki-laki dan perempuan); putera, putri, gadis, mulai dewasa (mulai terbit rasa cinta birahi).[footnoteRef:31] Sedangkan dalam bahasa Inggris memakai istilah puberty atau puberteit ( Belanda)[footnoteRef:32] berasal dari bahasa latin pubertas  berarti kelaki-lakian dan menunjukan kedewasaan yang dilandasi oleh sifat-sifat kelakian dan ditandai oleh kematangan fisik.[footnoteRef:33] Masa remaja adalah suatu tahap dalam sebuh kehidupan yang harus dijalani oleh seseorang sedangkan remaja termaksud dalam golongan usia 10-20 tahun yang sedang mengalami pertumbuhan dan perubahan baik secara fisik maupu secara prilaku.[footnoteRef:34] [31: Lukman Ali, Kamus Besar Bahasa Indonesia, 1994. 813]  [32: Gunarsa Y. Singgih dan Singgih D. Gunarsa, Psikologi Remaja 5]  [33: Singgih D. Gunarsa, Psikologi Perkembangan Anak Dan Remaja (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 1983). 201]  [34: 	Tabita Allo La’bi, ‘Pengaruh Pendidikan Agama Kristen Dalam Keluarga Terhadap Perilaku Remaja Di Gereja Kemah Injil Indonesia Jemaat La’bo’’, 2018, 254] 

GPIN Antiokhia Cibubur adalah sebuah gereja yang berdiri pada tahun 2005 yang dirintis oleh bapak Yosua Oh Sung Park. GPIN Antiokhia Cibubur adalah wadah penelitian penulis yang akan menguatkan karya ilmiah ini.

I. Sistematika penulisan
Adapun sistematika penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut:
Bab I Merupakan pendahuan yang menguraikan latar belakang masalah, rumusan masalah,  maksud dan tujuan penelitian, pentingnya penelitian,  hipotesa, metode penelitian, delimitasi penelitian, definisi istilah, serta sistematika pennulisan.
Bab II	Dalam bab ini penulis akan memberikan penjelasan tentang model pendidikan Kristen dalam keluarga kepada remaja implementasinya kepada orangtua di GPIN Anthiokhia Cibubur.
Bab III Dalam bab ini penulis menguraikan  tentang problematika orangtua di GPIN Antiokhia Cibubur yang belum memiliki model pendidikan Kristen dalam keluarga 
Bab IV dalam bab ini penulis akan memberikan implementasi tentang model pendidikan kristen dalam keluarga kepada remaja di GPIN Anthiokia Cibubur
Bab V dalam bab ini penulis akan menyimpulkan semua pokok-pokok pembahasan yang telah dibahas dalam bab-bab sebelumnya serta memberikan saran-saran yang di anggap penting oleh penulis.



